
YOGYA (KR) - Santri

Nusantara DIY melakukan

aksi saweran untuk ganti

‘Amplop Kiai’ di Kopi Bento

Maguwoharjo Sleman, Sela-

sa (23/8) malam. Aksi sawer-

an ini sebagai bentuk kritik

terhadap Suharso Monoarfa

(seorang tokoh nasional, se-

orang menteri, pejabat pu-

blik dan ketua umum sebuah

partai politik Islam) yang

telah mengatakan bahwa

‘Amplop Kiai’ adalah bagian

dari awal tindakan korupsi.

Aktivis Nahdlatul Ulama

(NU) Muhammad Soleh

Basyari yang mengkoordinir

acara aksi saweran ini me-

ngatakan, penyataan yang

dikatakan oleh Suharso

Monoarfa yang menyatakan

bahwa amplop untuk kiai

merupakan awal dari tin-

dakan korupsi adalah tidak

benar. Santri Nusantara

mengecam pernyataan

Suharso Monoarfa tersebut.

Menurut Soleh, Suharso

Monoarfa tidak memahami

sejarah peran para kiai dan

santri terhadap bangsa ini.

“Pak Suharso mengatakan

bahwa dirinya selalu menyi-

apkan buah tangan/amplop

untuk kiai-kiai, dan merasa

terbebani. Maka kita para

santri di seluruh Nusantara

akan mengembalikan bera-

papun uang yang telah

dikeluarkan Suharso Mo-

noarfa untuk para kiai terse-

but. Aksi saweran ini di-

lakukan para santri semata-

mata sebagai bentuk khid-

mat kita kepada kiai dan un-

tuk menjaga marwah para

kiai,” kata Soleh. Aksi diisi

dengan pembacaan puisi dan

orasi dilanjutkan saweran

simbolik.

Dijelaskan Soleh, aksi

saweran yang dilakukan

oleh Santri Nusantara DIY

ini merupakan yang perta-

ma, dan akan diteruskan

oleh Santri Nusantara di

berbagai daerah di seluruh

Indonesia.                  (Dev)-f

YOGYA(KR) - SMK Mu-

hammadiyah 3 Yogyakarta

memberangkatkan 5 orang

untuk umrah. Pengajian

Pemberangkatan Jemaah

Umrah SMK Muhamma-

diyah 3 berlangsung di seko-

lah tersebut, Jalan Pramuka,

Umbulharjo, Kota Yogya-

karta, Rabu (24/8).

Kegiatan tersebut diberi

pengantar Dr Drs Suprihan-

dono MM (Kepala SMK Mu-

hammadiyah 3 Yogyakarta),

Drs H Akhid Widi Rahmanto

(Ketua Pimpinan Daerah

Muhammadiyah Kota Yogya-

karta) dan tausyiah disam-

paikan oleh H Gita Danu-

pranata SE MM (Ketua Pim-

pinan Wilayah Muhamma-

diyah DIY). Dalam kesem-

patan itu, Drs Iskandar juga

memberi sambutan mewakili

yang akan berangkat umrah.

Dr Suprihandono dalam

kesempatan itu mengatakan,

guru maupun karyawan

yang berhak mendapatkan

penghargaan setelah meng-

abdi setidaknya 16 tahun di

SMK Muhammadiyah. “Ada

11 syarat, pengabdian 16

tahun itu salah satunya,”

ujarnya.

Dalam kesempatan itu

Suprihandono titip doa agar

SMK Muhammadiyah 3

Yogya bisa berkembang dan

lebih besar lagi. “Yang lain,

sekolah dan guru lebih ber-

kualitas lagi,” ujarnya sambil

menyebutkan 5 orang akan

berangkat umrah 31 Agustus

mendatang sepenuhnya di-

biayai SMK Muhammadiyah

3 Yogyakarta.                   (Jay)-f

Ketua Komisi B DPRD Kota Yogya

Susanto Dwi Antoro, mengungkap-

kan usulan pengadaan lahan pertani-

an di luar daerah untuk memenuhi

kebutuhan pangan, baik dikelola un-

tuk pertanian, peternakan, atau per-

ikanan. “Sejumlah daerah sudah

melakukan hal itu. Seperti DKI

Jakarta yang bekerja sama dengan

NTT,” terangnya, Kamis (25/8).

Menurutnya, Komisi B sempat

melakukan inspeksi terhadap dis-

tribusi pangan di Kota Yogya. Hasil

dari pemantauan tersebut, biaya dis-

tribusi bahan pangan ke Kota Yogya

biasanya lebih mahal jika dibanding

ke kabupaten lain di DIY. Bahkan ada

distributor yang enggan memasok ke

Yogya apabila biaya distribusi tidak

sesuai yang diminta. Kebutuhan pa-

ngan di Kota Yogya selama ini pun

mengandalkan pasokan dari luar

daerah.

Susanto menambahkan, selain da-

pat memenuhi kebutuhan pangan,

pengadaan lahan pertanian di luar

daerah tersebut dapat dimanfaatkan

sebagai sarana transfer ilmu pertani-

an serta membuka lapangan peker-

jaan. Meskipun demikian dirinya

belum dapat memastikan kebutuhan

minimal lahan di luar daerah untuk

mendukung pemenuhan kebutuhan

pangan apabila rencana tersebut dire-

alisasikan.

Sementara itu, Kepala Dinas Perta-

nian dan Pangan Kota Yogya Suyana,

mengaku akan melakukan kajian ter-

hadap usulan lembaga legislatif itu.

“Apa yang disampaikan dari legislatif

baru sebatas usulan saja. Tentunya

ada beberapa aspek yang perlu diper-

timbangkan, termasuk melakukan

kajian yang detail untuk memastikan

apakah usulan tersebut bisa direalisa-

sikan atau tidak,” tandasnya.

Menurutnya hingga saat ini tidak

ada kendala dalam pemenuhan kebu-

tuhan pangan di Kota Yogya meski-

pun luas lahan pertanian sangat ter-

batas. Sebagian besar bahan kebu-

tuhan pokok memang didatangkan

dari luar daerah. Di samping itu, pi-

haknya juga berkomitmen melaku-

kan pembinaan kepada petani. Oleh

karena itu, dibutuhkan kajian yang

detail agar upaya pemenuhan kebu-

tuhan pangan dapat dilakukan secara

efektif dan di sisi lain mampu se-

makin menyejahterakan petani.

Suyana menjelaskan, luas lahan

pertanian di Kota Yogya saat ini ter-

sisa sekitar 50 hektare yang dikelola

sebagai lahan persawahan oleh

petani. Akan tetapi dimungkinkan

bisa semakin berkurang karena tidak

ada ketentuan mengenai lahan persa-

wahan dalam Perda Nomor 2 Tahun

2021 tentang Rencana Tata Ruang

dan Wilayah (RTRW). “Di dalam

Perda RTRW tidak ada ketentuan la-

han sawah dan tidak direncanakan

ada lahan sawah sehingga memang di

Kota Yogya dimungkinkan tidak ada

sawah,” katanya.

Dengan kondisi lahan pertanian

yang dimungkinkan semakin

menyusut, maka salah satu upaya

yang bisa dilakukan adalah meng-

ubah pemanfaatan lahan pertanian

untuk kebutuhan produksi benih

atau bibit. Dicontohkannya keber-

adaan Kebun Plasma Nutfah yang

menghasilkan bibit pisang untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tidak sedikit warga dari luar

daerah yang membeli bibit di kebun

tersebut. (Dhi)-f
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PERLU PROSES KAJIAN MENDALAM

Pemkot Agar Beli Lahan Pertanian di Luar Kota
YOGYA (KR) - Kalangan DPRD Kota Yogya mengusul-

kan agar Pemkot membeli lahan pertanian di luar daerah.
Upaya tersebut guna menjaga ketahanan pangan seiring
lahan pertanian di kota yang terus menyusut.

YOGYA(KR) - Penerapan manajemen rekayasa

lalu lintas di Jalan Gambiran menjadi searah sudah

menjadi kebutuhan. Pasalnya, pada saat arus pa-

dat, ruas jalan tersebut dilalui hingga 1.217

kendaraan dalam satu jam.

Perhitungan tersebut berdasarkan catatan dari

Dinas Perhubungan Kota Yogya saat puncak kepa-

datan yaitu pagi dan sore hari.  “Namun saat ruas

tersebut diberlakukan manajemen lalu lintas sear-

ah, maka kepadatan diproyeksikan bisa turun men-

jadi rata-rata dilalui 692 kendaraan per jam.

Artinya, kinerja jalan akan semakin membaik,”

ungkap Sekretaris Dinas Perhubungan Kota Yogya

Golkari Made Yulianto, Kamis (25/8).

Pada jam padat tersebut, volume capacity (VC)

rasio kendaraan juga terbilang tinggi mencapai 0,9.

Ketika diberlakukan searah, diprediksi VC rasio

akan lebih baik yakni 0,4 atau arus menjadi lebih

lancar. Pengurangan jumlah kendaraan pun bisa

mencapai 43 persen atau menjadi 692 kendaraan

per jam pada puncak arus lalu lintas.

Perubahan manajemen lalu lintas ruas Jalan

Gambiran menjadi searah dimulai dari SPBU

Gambiran ke selatan hingga simpang tiga Jalan

Pramuka. Pemberlakuannya akan diujicoba pada

30 Agustus 2022 berlaku untuk semua jenis

kendaraan selama 24 jam. “Perubahan manajemen

lalu lintas ini akan berdampak pada Jalan

Pramuka. Ada sedikit peningkatan volume lalu lin-

tas di sana tetapi arus tetap akan lancar,” imbuh-

nya.

Golkari menjelaskan, kepadatan lalu lintas di

Jalan Pramuka dari arah selatan ke utara diperki-

rakan naik dari 0,4 menjadi 0,6. Kendati demikian

Jalan Pramuka akan tetap berlaku dua arah. Selain

untuk meningkatkan kelancaran lalu lintas di

Jalan Gambiran, perubahan manajemen lalu lintas

tersebut juga dilakukan untuk meningkatkan kese-

lamatan berkendara. “Simpang tiga pertemuan an-

tara Jalan Pramuka dan Gambiran merupakan

titik rawan kecelakaan. Ada banyak konflik pengen-

dara di lokasi tersebut sehingga perlu dilakukan

manajemen lalu lintas untuk menurunkan konflik

pengguna jalan,” tandasnya.

Pemberlakuan arus lalu lintas searah di Jalan

Gambiran diharapkan tidak diikuti dengan per-

ubahan perilaku masyarakat dengan meman-

faatkan parkir tepi jalan. Hal ini karena kondisi

Jalan Gambiran dengan lebar sekitar 4,5 meter, ju-

ga tidak memungkinkan untuk digunakan sebagai

parkir di tepi jalan.

Sebelumnya, Dinas Perhubungan Kota Yogya ju-

ga menerapkan manajemen serupa yaitu meng-

ubah Jalan Kemasan menjadi jalan searah ke sela-

tan khusus untuk kendaraan roda empat atau

lebih. “Perubahan manajemen rekayasa lalu lintas

dengan jalan searah ini menjadi salah satu upaya

untuk meningkatkan kinerja jalan karena kapa-

sitasnya tetap tetapi volume kendaraan terus

meningkat,” katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Kegiatan

TNI Manunggal Membangun

Desa (TMMD) Sengkuyung

Tahap II TA 2022 Kodim

0734/Kota Yogyakarta, telah

menyelesaikan sasaran fisik

dan non fisik di Kelurahan

Prawirodirjan, Kemantren

Gondomanan, dengan tema

‘TMMD Dedikasi Terbaik

Membangun NKRI’. Pemba-

ngunan terwujud melalui ke-

manunggalan TNI bersama

dengan rakyat.

“Pembangunan fisik beru-

pa paving block 444 meter,

pembuatan Sistem Penam-

pungan Air Hujan (SPAH) 19

unit, rehab Rumah Tidak

Layak Huni (RTLH) 10 unit,

rehab MCK 4 unit, dan rehab

ruang terbuka hijau 1 unit

telah diselesaikan,” tutur

Dandim 0734/Kota Yogya-

karta Letkol Inf Arif Harianto

kepada wartawan usai

Upacara Penutupan TMMD,

Rabu (24/8) pagi di Lapangan

Balaikota Yogyakarta.

Demikian juga kegiatan

non fisik, sosialisasi pencega-

han pekat narkoba, bela ne-

gara dan cinta Tanah Air,

pencegahan stunting, pela-

yanan sunatan massal, pem-

berian beasiswa untuk anak

SD dan SMP dari Baznas

Kota Yogyakarta. “TMMD

berhasil dilaksanakan dan

menjadi sarana strategis

meningkatkan keberdayaan

masyarakat sebagai pelaku

utama pembangunan,” tegas

Dandim.

Upacara dihadiri Pj Wali-

kota Yogyakarta, Sumadi SH

MH, Wakapolresta Yogyakar-

ta AKBP Fahmi Arifitrianto

jajaran Kodim 0734/Yogya-

karta dan para Danramil,

Korem 072/Pmk, Kejari Kota

Yogyakarta dan PN Yogya-

karta. “TMMD menggu-

nakan dana total Rp 617,5 ju-

ta dari APBD Prov DIY Rp 75

juta, APBD Kota Yogyakarta

Rp 402,5 juta, Baznas Kota

Yogyakarta Rp 125 juta dan

swadaya masyarakat Rp 15

juta,” jelasnya.              (Vin)-f

PENERAPAN SEARAH JALAN GAMBIRAN MULAI 30 AGUSTUS

Arus Padat, Sejam Dilalui 1.217 Kendaraan

TMMD Wujud Kemanunggalan TNI-Rakyat 

Pemda-BRI Dukung UMKM Cepat Naik Kelas

KR-Riyana Ekawati

Sri Sultan HB X dan John Sarjono saat memberikan

keterangan kepada media.

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X menerima audiensi Pimpinan Kantor Wilayah

BRI Yogyakarta John Sarjono di Gedhong Wilis,

Kompleks Kepatihan, Kamis (25/8). Audiensi Kanwil BRI

Yogyakarta itu dilakukan dalam rangka silaturahmi

perkenalan Pimpinan Kantor Wilayah BRI Yogyakarta

yang baru, yaitu John Sarjono, yang sebelumnya menja-

bat sebagai Pimpinan Kantor Wilayah BRI Manado,

Sulawesi Utara.

“Pemimpin Wilayah BRI Yogyakarta memiliki misi

sekaligus tanggung jawab untuk membantu UMKM.

Dengan begitu mampu bersinergi dengan Pemda DIY un-

tuk membawa manfaat mempercepat proses bagaimana

UMKM bisa cepat naik kelas. Karena Pemda DIY juga

konsen mengusahakan bagaimana UMKM bisa cepat

naik kelas,” kata Sri Sultan.

Sultan menambahkan, sebetulnya peningkatan per-

modalan UMKM lewat fasilitas KUR sudah dilakukan.

Tinggal bagaimana para pengusaha UMKM sendiri

mengambil inisiatif untuk mendapatkan kemudahan.

“Pemerintah sudah mencoba memberikan fasilitas kemu-

dahan, sekarang tanggapan publik sendiri khususnya

UMKM bagaimana mengambil manfaat dari situ,” tu-

turnya.

Diingatkan, agar proses pengajuan pinjaman tetap

memperhatikan kemampuan bayar angsuran. Selama ini

Pemda DIY telah berusaha membantu koperasi dan

kelompok untuk tumbuh dan berkembang. “Ketika sudah

berkembang barulah pinjam ke bank, sinergi inilah yang

dibangun supaya UMKM bisa naik kelas,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu John Sarjono menjelaskan, BRI

memiliki segmen utama UMKM yang selaras dengan pro-

gram-program Pemda DIY yang punya keberpihakan

yang tinggi terhadap UMKM. Adapun bentuk sinerginya

salah satunya peningkatan permodalan UMKM lewat fa-

silitas KUR.  “Bagaimana pengusaha UMKM yang sudah

dibina oleh pemerintah daerah, pada saat ingin mengem-

bangkan usahanya untuk lebih berkembang lagi. Nanti

kami akan ikut berperan dalam pengembangan kemam-

puan bersama,” ungkapnya. (Ria)-f

SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYA

Berangkatkan 5 Orang Umrah

KECAM PERNYATAAN SUHARSO MONOARFA

Santri Nusantara DIY Saweran untuk Ganti ’Amplop Kiai’

KR-Devid Permana

Santri Nusantara DIY saat aksi saweran. 

KR-Juvintarto

Dandim didamping Pj Walikota dan jajaran Forkopimda memu-

kul gong menandai selesainya TMMD Sengkuyung Tahap II.


